BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Peneliti menggunakan 30 tutor untuk dijadikan sebagai
responden di satuan pendidikan non formal. Lembaga satuan
pendidikan non formal yang dijadikan sebagai tempat penelitian
berlokasi di Jakarta Timur. Lembaga tersebut diantaranya LKP Remaja,
PKBM Faradika, PKBM Negeri 13 Cipinang, dan PKBM Miftahul
Jannah. Berikut merupakan profil lembaga, yaitu:
a. LKP Remaja
LKP Remaja berlokasi di Jalan Bekasi Timur Raya,
RT.1/RW.16, Cipinang, Jakarta Timur. LKP Remaja memiliki
fasilitas seperti 1 ruang untuk penerima tamu, 1 ruang pengelola
dan 3 ruang kelas, dan memiliki area parkir yang terletak di
belakang, serta LKP remaja memiliki salon kecantikan yang berada
di ruang penerima tamu yang juga digunakan sebagai tempat
kursus kecantikan diantaranya merias wajah dan pangkas rambut.
Program utama LKP Remaja adalah kursus menjahit yang di kelola
oleh Ibu Titin yang memiliki 3 tingkat kelas yaitu dasar, terampil dan

mabhir.
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LKP Remaja menjadi salah satu lembaga kursus yang
menaungi lembaga kursus menjahit lainnya sebagai tempat untuk
melaksanakan uji kompetensi.

Berikut merupakan Visi dan Misi LKP Remaja, yaitu:

Visi: “Agar bisa mendidik warga belajar atau masyarakat yang
memerlukannya sehingga bisa bermanfaat dan mandiri
mempunyai keterampilan sehingga dapat menambah
penghasilan.”

Misi: “Memberikan keterampilan dan pendidikan pada warga
belajar sehingga berhasil dan berdaya guna.”

b. PKBM FARADIKA
PKBM Faradika berlokasi di jalan Cipinang Kebembem V

No.32, Kel. Pisangan Timur, Jakarta Timur. Tujuan PKBM

FARADIKA, yaitu:

1) Memfasilitasi penyelenggaraan pendidikan dan menengah yang
bermutu bagi masyarakat yang kurang beruntung (putus sekolah,
putus lanjut, tidak pernah sekolah) disekitar PKBM FARADIKA.

2) Memfasilitasi pemenuhan kebutuhan belajar bagi semua peserta
didik muda dan orang dewasa di PKBM FARADIKA melalui
akses yang adil pada program-program belajar dan kecakapan

hidup.
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3) Meningkatkan kesejahteraan dan penghargaan SDM di PKBM
FARADIKA.

4) Melayani peserta didik di PKBM FARADIKA yang memerlukan
pendidikan akademik dan kecakapan hidup secara fleksibel
untuk mengaktualisasikan diri sekaligus meningkatkan mutu
kehidupan.

PKBM FARADIKA memiliki beberapa program, yaitu:

1) Pendidikan Kesetaraan (Paket A, B dan C)

2) Taman Baca Masyarakat, dan

3) Pendidikan Kewanitaan.

Visi dan Misi PKBM FARADIKA

Visi: Mewujudkan  Masyarakat yang cerdas, mandiri,

berbudaya, berbudi luhur dan produktif sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
meningkatkan mutu layanan PKBM ke depannya.

Misi:

1) Mengembangkan fasilitas dan usaha-usaha pembelajaran
di PKBM FARADIKA yang disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat dalam upaya ~mendukung program
pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat.

2) Meningkatkan kesejahteraan dan penghargaan SDM di

PKBM FARADIKA.
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3) Meningkatkan kompetensi SDM di PKBM FARADIKA.

4) Mewujudkan peserta didik memiliki keterampilan sesuai
dengan kompetensi yang dimilikinya.

5) Mendorong peserta didik PKBM FARADIKA untuk
memberdayakan potensi lokal yang ada di lingkungannya.

6) Membekali peserta didik dengan ilmu dan pengetahuan
agar menjadi masyarakat yang cerdas dan terampil.

7) Menciptakan peluang usaha dan berkarya sehingga
menjadi masyarakat yang mandiri.

8) Memberdayakan bakat, minat dan potensi peserta didik
agar mampu menciptakan lapangan kerja untuk
kehidupan dimasa yang akan datang.

c. PKBM N 13 Cipinang
PKBM N 13 Cipinang berlokasi di Jalan Cipinang Baru No.
15, RT.10/RW.2, Cipinang, Jakarta Timur. Program PKBM 13 adalah
Kesetaraan Paket A (SD), B (SMP) dan C (SMA).
Kelebihan PKBM N 13 Cipinang yaitu:
1) Lulusan program Paket A, B, dan C berhak mendapatkan ijasah
yang memiliki (civil effect) diakui setara dengan lulusan SD, SMP,

dan SMA.
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2) Lulusan program Paket A, B, dan C dapat melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi baik formal maupun non formal atau
untuk melamar pekerjaan.

3) Waktu belajar fleksibel disesuaikan dengan kondisi peserta didik
melalui tiga pendekatan: Tatap muka, Tuorial, dan Belajar
Mandiri.

4) Usia peserta didik tidak dibatasi.

5) Mendapatkan spektrum citivitas pendidikan 60% akademis dan

40% keterampilan.

. PKBM Miftahul Jannah

PKBM Miftahul Jannah berlokasi di jalan Pisangan Lama Il
No.2B, Pisangan Timur, Jakarta Timur. PKBM Miftahul Jannah
memiliki fasilitas diantaranya ruang kelas sebanyak 6 kelas, masjid,
ruang komputer, ruang sekretariat dan dapur umum.

Visi dan misi PKBM Miftahul Jannah, yaitu:

Visi
"Mencerdaskan bangsa bagi anak-anak yatim dan tidak
mampu.”

Misi
"Melalui PKBM memberikan pendidikan paripurna secara

gratis dengan pola pendidikan anak asuh. 25% pendidikan
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agama, 25% pendidikan 50% pendidikan kesetaraan, dan
25% pendidikan keterampilan.”
pendidikan agama, 25% pendidikan 50% pendidikan
kesetaraan, dan 25% pendidikan keterampilan.”
Program-program yang diselenggarakan oleh PKBM Miftahul
Jannah adalah:
1) Paket B (SMP) + Agama
2) Paket C (SMA) + Agama
3) PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini)
2. Deskriptif Data
Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu motivasi kerja tutor
merupakan variabel bebas (X) dan proses pembelajaran merupakan
variabel terikat (Y). Variabel Motivasi kerja Tutor (X) memiliki indikator
diantaranya tanggung jawab terhadap pekerjaan, memiliki minat bekerja,
semangat dalam bekerja, adanya kebutuhan yang harus dipenuhi,
kepuasan dalam bekerja, keinginan untuk memperoleh pujian, keinginan
untuk mendapatkan uang/imbalan, hubungan antar pribadi, kondisi kerja,
dorongan dari atasan, dan keinginan untuk mendapat penghargaan. Mutu
pembelajaran memiliki indikator diantaranya menentukan tujuan
pembelajaran, menguasai materi pembelajaran, menguasai metode
metode dan strategi pembelajaran, dan melakukan penilaian/evaluasi

hasil belajar.



61

Di bawah ini merupakan deskripsi data tiap variabel penelitian
yang menunjukkan nilai rata-rata, nilai tengah, nilai atas, nilai bawah,
kelas interval, serta grafik histogram untuk melihat jumlah responden
yang memiliki skor nilai di atas rata-rata maupun di bawah rata-rata.

a. Motivasi Kerja Tutor (X)

Data motivasi kerja tutor diperoleh dari hasil sebar angket
berupa skala likert dengan dimensi motivasi internal dan motivasi
eksternal. Jumlah item yang digunakan adalah 40 item soal dengan 8
item yang drop. Sehingga jumlah item yang digunakan untuk uji final
adalah 32 item. Uji coba angket diisi oleh 10 orang tutor, dan uji final
diisi oleh 30 orang tutor di satuan pendidikan Non formal Jakarta

Timur.



Tabel 6

Deskripsi Data Variabel Motivasi Kerja

Statistics

Motivasi Kerja (X)
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N Valid 30

Missing 0
Mean 98.27
Median 96.00
Mode 95
Std. Deviation 10.007
Variance 100.133
Range 48
Minimum 70
Maximum 118
Sum 2948

Berdasarkan data di atas yang telah diperoleh melalui SPSS
V.23.0, maka dapat diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 30
orang dan tidak ada data yang hilang (missing). Nilai rata-rata adalah
98,27, nilai tengah adalah 96,00, Nilai tertinggi dari motivasi kerja tutor
adalah 118 dan nilai terendah adalah 70. Serta jumlah data adalah
2948.

Data yang diperoleh menghasilkan distribusi data motivasi kerja
tutor dengan range sebesar 48. Interval kelas adalah 7 dan panjang

kelas interval adalah 8.
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Tabel 7
Distribusi frekuensi Variabe Motivasi

Interval Batas Bawah Batas Atas Frek. Frek.
Absolut | Relatif
70-77 69,5 77,5 1 3%
78-85 77,5 85,5 1 3%
86-93 85,5 93,5 7 23%
94-101 93,5 101,5 11 37%
102-109 101,5 109,5 6 20%
110-117 109,5 1175 3 10%
118-125 117,5 118,5 1 3%
30 100%

Sumber: Data olahan peniliti tahun 2018

Berdasarkan tabel data distribusi frekuensi motivasi kerja (X)
dapat dilihat bahwa dari 30 responden terdapat 1 orang yang
memiliki skor motivasi kerja tertinggi dengan kelas interval 118-125
dengan frekuensi relatif sebesar 3%. Skor terendah terdapat pada
kelas interval 70-77 dengan frekuensi relatif 3%. Skor dominan
terdapat pada kelas interval 94-101, dengan jumlah tutor 11 orang

dan frekuensi relatif adalah 37%.
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70-77 78-85 86-93 94-101 102-109 110-117 118-125

Sumber: data yang diolah peneliti menggunakan Microsoft Excel

Gambar 2
Histogram Variabel Motivasi Kerja

Berdasarkan tabel histogram di atas dapat diketahui bahwa
frekuensi tertinggi terdapat pada kelas interval ke 4 yaitu pada
rentang 94-101 dengan jumlah tutor sebanyak 11 orang, dan
memiliki frekuensi relatif sebesar 37%. Sedangkan frekuensi
terendah terdapat pada 3 kelas yaitu pada rentang 70-77, 78-85, dan
118-125 dengan jumlah tutor 1, dan frekuensi relatif sebesar 3%.
Nilai rata-rata motivasi kerja tutor sebesar 98,27 yang terdapat pada
rentang 94-101, sehingga diketahui terdapat 21 tutor yang memiliki
motivasi kerja di atas rata-rata dan 9 tutor yang memiliki motivasi

kerja di bawah rata-rata.



Kemudian data motivasi
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kerja berdasarkan persentase

penilaian responden dari tiap indikator pada variabel motivasi kerja

(X) dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 8

Tanggung Jawab Terhadap Pekerjaan

Kategori Jawaban Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju 41 27,3
Setuju 88 58,7
Tidak Setuju 21 14
Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 150 100

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa indikator

tanggung jawab terhadap pekerjaan memperoleh tanggapan sangat

setuju sebanyak 27,3%, yang mengatakan setuju sebanyak 58,7%,

yang mengatakan

tidak setuju sebanyak 14%,

dan vyang

mengatakan sangat tidak setuju sebanyak 0%. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa dominan jawaban pada indikator tanggung

jawab terhadap pekerjaan adalah setuju dengan skor 3 yaitu pada

persentasi sebanyak 58,7%.



Tabel 9

Memiliki Minat Bekerja
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Kategori Jawaban Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju 43 28,7
Setuju 93 62
Tidak Setuju 14 9,3
Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 150 100

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa indikator

memiliki minat bekerja terhadap pekerjaan memperoleh tanggapan

sangat setuju sebanyak 28,7%, yang mengatakan setuju sebanyak

62%, yang mengatakan tidak setuju sebanyak 9,3%, dan yang

mengatakan sangat tidak setuju sebanyak 0%. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa dominan jawaban pada indikator memiliki minat

bekerja adalah setuju dengan skor 3 yaitu pada persentasi sebanyak

62%.

Tabel 10
Semangat dalam Bekerja

Kategori Jawaban Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju 18 15
Setuju 82 68,3
Tidak Setuju 17 14,2
Sangat Tidak Setuju 3 2,5
Jumlah 120 100
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Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa indikator
semangat dalam bekerja memperoleh tanggapan sangat setuju
sebanyak 15%, yang mengatakan setuju sebanyak 68,3%, yang
mengatakan tidak setuju sebanyak 14,2%, dan yang mengatakan
sangat tidak setuju sebanyak 2,5%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dominan jawaban pada indikator semangat dalam bekerja
adalah setuju dengan skor 3 yaitu pada persentasi sebanyak 68,3%.

Tabel 11
Adanya Kebutuhan yang Harus Dipenuhi

Kategori Jawaban Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju 17 28,3
Setuju 34 56,7
Tidak Setuju 5 8,3
Sangat Tidak Setuju 4 6,7
Jumlah 60 100

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa indikator
adanya kebutuhan yang harus dipenuhi memperoleh tanggapan
sangat setuju sebanyak 28,3%, yang mengatakan setuju sebanyak
56,7%, yang mengatakan tidak setuju sebanyak 8,3%, dan yang
mengatakan sangat tidak setuju sebanyak 6,7%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dominan jawaban pada indikator adanya
kebutuhan yang harus dipenuhi adalah setuju dengan skor 3 yaitu

pada persentasi sebanyak 56,7%.
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Tabel 12
Kepuasan dalam Bekerja

Kategori Jawaban Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju 6 20
Setuju 20 66,7
Tidak Setuju 4 13,3
Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 30 100

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa indikator
kepuasan dalam bekerja memperoleh tanggapan sangat setuju
sebanyak 20%, yang mengatakan setuju sebanyak 66,7%, yang
mengatakan tidak setuju sebanyak 13,3%, dan yang mengatakan
sangat tidak setuju sebanyak 0%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dominan jawaban pada indikator kepuasan dalam bekerja
adalah setuju dengan skor 3 yaitu pada persentasi sebanyak 66,7%.

Tabel 13
Keinginan untuk Memperoleh Pujian

Kategori Jawaban Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju 7 23,3
Setuju 18 60
Tidak Setuju 3 10
Sangat Tidak Setuju 2 6,7
Jumlah 30 100

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa indikator

keinginan untuk memperoleh pujian memperoleh tanggapan sangat
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setuju sebanyak 23,3%, yang mengatakan setuju sebanyak 60%,
yang mengatakan tidak setuju sebanyak 10%, dan yang
mengatakan sangat tidak setuju sebanyak 6,7%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dominan jawaban pada indikator keinginan
untuk memperoleh pujian adalah setuju dengan skor 3 yaitu pada
persentasi sebanyak 60%.

Tabel 14
Keinginan untuk Mendapat Uang/Gaji

Kategori Jawaban Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju 10 16,7
Setuju 39 65
Tidak Setuju 8 13,3
Sangat Tidak Setuju 3 5
Jumlah 60 100

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa indikator
keinginan untuk mendapatkan uang/gaji memperoleh tanggapan
sangat setuju sebanyak 16,7%, yang mengatakan setuju sebanyak
65%, yang mengatakan tidak setuju sebanyak 13,5%, dan yang
mengatakan sangat tidak setuju sebanyak 5%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dominan jawaban pada indikator keinginan
untuk mendapatkan uang/gaji adalah setuju dengan skor 3 yaitu

pada persentasi sebanyak 65%.
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Tabel 15
Hubungan Antar Pribadi

Kategori Jawaban Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju 37 20,6
Setuju 114 63,3
Tidak Setuju 29 16,1
Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 180 100

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa indikator
hubungan antar pribadi memperoleh tanggapan sangat setuju
sebanyak 20,6%, yang mengatakan setuju sebanyak 63,3%, yang
mengatakan tidak setuju sebanyak 16,1%, dan yang mengatakan
sangat tidak setuju sebanyak 0%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dominan jawaban pada indikator hubungan antar pribadi
adalah setuju dengan skor 3 yaitu pada persentasi sebanyak 63,3%.

Tabel 16
Kondisi Kerja

Kategori Jawaban Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju 16 26,7
Setuju 37 61,7
Tidak Setuju 7 11,7
Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 60 100

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa indikator

kondisi kerja tutor memperoleh tanggapan sangat setuju sebanyak



71

26,7%, yang mengatakan setuju sebanyak 61,7%, yang
mengatakan tidak setuju sebanyak 11,7%, dan yang mengatakan
sangat tidak setuju sebanyak 0%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dominan jawaban pada indikator kondisi kerja adalah setuju
dengan skor 3 yaitu pada persentasi sebanyak 61,7%.

Tabel 17
Dorongan Dari Atasan

Kategori Jawaban Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju 14 23,3
Setuju 36 60
Tidak Setuju 8 13,3
Sangat Tidak Setuju 2 3,3
Jumlah 60 100

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa indikator
dorongan dari atasan memperoleh tanggapan sangat setuju
sebanyak 23,3%, yang mengatakan setuju sebanyak 60%, yang
mengatakan tidak setuju sebanyak 13,3%, dan yang mengatakan
sangat tidak setuju sebanyak 3,3%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dominan jawaban pada indikator dorongan dari atasan

adalah setuju dengan skor 3 yaitu pada persentasi sebanyak 60%.
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Tabel 18
Keinginan Untuk Mendapatkan Penghargaan

Kategori Jawaban Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju 11 18,3
Setuju 41 68,3
Tidak Setuju 8 13,3
Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 60 100

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa indikator
keinginan untuk mendapatkan penghargaan memperoleh
tanggapan sangat setuju sebanyak 18,3%, yang mengatakan setuju
sebanyak 68,3%, yang mengatakan tidak setuju sebanyak 13,3%,
dan yang mengatakan sangat tidak setuju sebanyak 0%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa dominan jawaban pada indikator
dorongan dari atasan adalah setuju dengan skor 3 yaitu pada
persentasi sebanyak 68,3%.

. Proses pembelajaran (Y)

Data proses pembelajaran (Y) diperoleh dari hasil sebar
angket berupa skala likert dengan indikator menentukan tujuan
pembelajaran, menguasai materi pembelajaran, menguasai metode
dan strategi pembelajaran dan melakukan evaluasi/penilaian hasil

belajar. Jumlah item yang digunakan adalah 45 item soal dengan
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13 item yang drop. Sehingga jumlah item yang digunakan untuk uji
final adalah 32 item. Uji coba angket diisi oleh 10 orang tutor, dan uji
final diisi oleh 30 orang tutor di LKP Remaja, PKBM Miftahul Jannah,
PKBM Faradika dan PKBM N 13 Cipinang.

Tabel 19
Deskripsi Data Variabel Proses Pembelajaran

Statistics

Proses Pembelajaran (Y)
N Valid 30

Missing 0
Mean 96.40
Median 92.50
Mode 844
Std. Deviation 15.593
Variance 243.145
Range 56
Minimum 68
Maximum 124
Sum 2892

Berdasarkan data di atas yang telah diperoleh melalui SPSS
V.23.0, maka dapat diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 30
orang dan tidak ada data yang hilang (missing). Nilai rata-rata adalah
96,40, nilai tengah adalah 92,50, Nilai tertinggi dari proses
pembelajaran adalah 124 dan nilai terendahnya adalah 68. Serta

jumlah data adalah 2892.
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Data yang diperoleh menghasilkan distribusi data proses
pembelajaran dengan range sebesar 56. Interval kelas adalah 7 dan
panjang kelas interval adalah 9.

Tabel 20
Distribusi frekuensi Variabel Proses Pembelajaran

Interval Batas Bawah Batas Atas Frek. Frek.
Absolut | Relatif
68-76 67,5 76,5 2 7%
77-85 75,5 85,5 8 27%
86-94 85,5 94,5 6 20%
95-103 94,5 103,5 5 17%
104-112 103,5 1125 3 10%
113-121 1125 1215 4 13%
122-130 1215 130,5 2 7%
30 100%
Sumber: Data olahan peniliti tahun 2018
Berdasarkan tabel data distribusi frekuensi proses

pembelajaran (Y) dapat dilihat bahwa dari 30 responden terdapat 2
orang yang memiliki skor proses pembelajan tertinggi dengan kelas
interval 122-130 dengan frekuensi relatif sebesar 7%. Skor terendah
terdapat pada kelas interval yaitu 68-76 dengan frekuensi relatif 7%.
Skor dominan terdapat pada kelas interval yaitu 77-85, dengan

jumlah tutor 8 orang dan frekuensi relatif adalah 27%.



Frekuensi
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68-76 77-85 86-94 95-103 104-112 113-121 122-130

Sumber: Data yang diolah peneliti menggunakan Microsoft Excel.

Gambar 3
Histogram Variabel Proses Pembelajaran

Berdasarkan tabel histogram di atas dapat diketahui bahwa
frekuensi tertinggi terdapat pada kelas interval ke 2 yaitu pada
rentang 77-85 dengan jumlah tutor sebanyak 8 orang, dan memiliki
frekuensi relatif sebesar 27%. Sedangkan frekuensi terendah
terdapat pada 2 kelas yaitu pada rentang 68-76 dan 122-130 dengan
jumlah tutor 1, dan memiliki relatif sebesar 3% Nilai rata-rata proses
pembelajaran sebesar 96,40 yang berada pada rentang 95-103,
sehingga diketahui terdapat 14 tutor yang memiliki usaha dalam
meningkatkan penyelenggaraan proses pembelajaran di atas rata-
rata dan 16 tutor yang memiliki usaha dalam meningkatkan

penyelenggaraan proses pembelajaran di bawah rata-rata.
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Kemudian data proses pembelajaran berdasarkan
persentase penilaian responden dari setiap indikator pada variabel
Y dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 21
Menentukan Tujuan Pembelajaran

Kategori Jawaban Jumlah Persentase (%)
Selalu 67 44,7
Sering 44 29,3

Kadang-kadang 39 26
Tidak Pernah 0 0
Jumlah 150 100

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa indikator
menentukan tujuan pembelajaran memperoleh tanggapan selalu
sebanyak 44,7%, yang mengatakan sering sebanyak 29,3%, yang
mengatakan kadang-kadang sebanyak 26%, dan yang mengatakan
tidak pernah sebanyak 0%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
dominan jawaban pada indikator menentukan tujuan pembelajaran

adalah selalu dengan skor 4 yaitu pada persentasi sebanyak 44,7%.



Tabel 22

Menguasai Materi Pembelajaran
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Kategori Jawaban Jumlah Persentase (%)
Selalu 69 32,9
Sering 99 47,1

Kadang-kadang 42 20
Tidak Pernah 0 0
Jumlah 210 100

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa indikator

menguasai materi pembelajaran memperoleh tanggapan selalu

sebanyak 32,9%, yang mengatakan sering sebanyak 47,1%, yang

mengatakan kadang-kadang sebanyak 20%, dan yang mengatakan

tidak pernah sebanyak 0%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

dominan jawaban pada menguasai materi pembelajaran adalah

sering dengan skor 3 yaitu pada persentasi sebanyak 47,1.

Tabel 23

Menguasai Metode dan Strategi Pembelajaran

Jawaban Frekuensi Persentase
Selalu 127 26,4
Sering 186 38,8

Kadang-kadang 160 33,3
Tidak Pernah 0 0
Jumlah 480 100

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa indikator

menguasai

metode dan strategi

pembelajaran

memperoleh
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tanggapan selalu sebanyak 26,4%, yang mengatakan sering
sebanyak 38,8%, yang mengatakan kadang-kadang sebanyak
33,3%, dan yang mengatakan tidak pernah sebanyak 0%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa dominan jawaban pada indikator
menguasai materi pembelajaran adalah sering dengan skor 3 yaitu
pada persentasi sebanyak 38,8%.

Tabel 24
Melakukan Penilaian/evaluasi Hasil Belajar

Jawaban Frekuensi Persentase
Selalu 41 34,2
Sering 46 38,3

Kadang-kadang 29 24,2
Tidak Pernah 4 3,3
Jumlah 120 100

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa indikator
melakukan penilaian/evaluasi hasil belajar memperoleh tanggapan
selalu sebanyak 34,2%, yang mengatakan sering sebanyak 38,3%,
yang mengatakan kadang-kadang sebanyak 24,2%, dan yang
mengatakan tidak pernah sebanyak 3,3%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dominan jawaban pada indikator melakukan
penilaian/evaluasi hasil belajar adalah sering dengan skor 3 yaitu

pada persentasi sebanyak 38,3%.
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B. Pengujian Persyaratan Analisis
Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis terlebih dahulu
data dengan menggunakan uji persyaratan analisis data untuk mengetahui
apakah data yang digunakan berdistribusi normal dan linear atau tidak.
2. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memperlihatkan apakah data
sampel yang telah disebar berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan dengan SPSS yaitu one sample Kolmogorov Smirnov test.
Penguijian test tersebut menggunakan tingkat signifikansi 5% (0,05)
dengan memiliki kriteria yaitu apabila nilai siginfikan atau Asymp. Sig (2-
taied) lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal dan apabila
sebaliknya maka data tidak berdistribusi normal. (Dwi Priyatno,
2010:73)
Hasil uji normalitas data setiap variabel X dan variabel Y serta
dari residual dengan menggunakan uji one sample Kolmogorov Smirnov

di SPSS V.23.0 dapat dilihat pada table di bawah ini:



Tabel 25
Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

80

Motivasi Proses | Unstandardi
Kerja Pembelaj zed
(X) aran (Y) Residual
N 30 30 30
Normal Parametersa?| Mean 08.27 96.40 .0000000
Std.
Deviatio 10.007 15.593 10'0417542
n
Most Extreme Absolute .150 135 .106
Differences Positive .150 135 .106
Z'egat'v -134 -.084 -.068
Test Statistic .150 135 .106
Asymp. Sig. (2-tailed) .082¢ .168¢ .200¢d

Sumber: output SPSS V.23.0

Berdasarkan uji normalitas di atas, dapat disimpulkan

bahwa data dari kedua variabel motivasi kerja tutor (X) dan proses

pembelajaran (Y) berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dibuktikan

dengan tingkat signifikansi Kolmogorov Smirnov dari variabel

motivasi kerja tutor (X) sebesar 0,082 dan variabel proses

pembelajaran (Y) sebesar 0,168. Kedua variabel tersebut memiliki

tingkat signifikansi di atas (>) 0,05 serta dengan nilai residu sebesar

0,200. Sehingga hasil olahan data ini dapat dilanjutkan pada tahap

analisis data berikutnya.
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Uji normalitas dapat dilihat juga melalui Normal Probably Plot
(P-P Plot) melalui bantuan SPSS V.23.0. Langkah pengujiannya
adalah dengan memilih menu Analyze, Descriptive Statistic, P-P Plot
pada SPSS. Setalah itu dari hasil output dapat dilihat grafikr pada
chart, apabila data yang tersebar mengikuti dan searah dengan garis
diagonal maka dapat dipastikan bahwa data tersebut berdistribusi
normal. Berikut merupakan grafik Normal Probably Plot (P-P Plot)

dari variabel motivasi kerja dan proses pembelajaran.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: mu

1.0

0877

0.6

0.4+ o0

Expected Cum Prob

0.29

0.0 T T T
0o 02 04 0E E-] 1.0

Observed Cum Prob
Gambar 4 P-P Plot



3. Uji Linearitas
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Uji linearitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat

hubungan yang linear antara dua variabel atau lebih. Uji linearitas

dilakukan menggunakan Test for Linearilty yang dapat dilihat dari

output tabel ANOVA dengan kriteria, yaitu:

a. Jika nilai signifikasi linearity < 0,05, maka pengaruh antara

variabel X dan variabel Y adalah linear

b. Sedangkan apabila sebaliknya, maka pengaruh antara variabel

(Dwi Priyatno, 2010:73)

X dan variabel Y adalah tidak linear.

Tabel 26
Output Means antara Variabel X dan Y
Anova Tabel
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Proses * Between | (Combine | 6487.53
o 19 | 341.449 | 6.058 |.003
Motivasi Groups d) 3
Linearity | 4126.93 4126.93
1 73.216|.000
2 2
Deviation
2360.60
from ) 18 | 131.145 | 2.327 |.087
Linearity
Within Groups 563.667 | 10 | 56.367
Total 7051.20
0 29
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Berdasarkan output tabel ANOVA di atas, terdapat nilai
taraf signifikansi pada linearity untuk variabel motivasi kerja tutor
(X) dan variabel proses pembelajaran (Y) sebesar 0,000.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi linearitas antara
kedua variabel tersebut terpenuhi karena taraf signifikansi

tersebut adalah < 0,05.

C. Pengujian Hipotesis Penelitian

1.

Uji T

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja tutor dengan
proses pembelajaran atau tidak. Kriteria pengambilan keputusan uji t,
yaitu:

a. Jika nilai T hitung < T tabel dengan taraf signifikansi sebesar 0,05,
maka variabel motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap variabel
proses pembelajaran.

a. Jika nilai T hitung > T tabel dengan taraf signifikansi sebesar 0,05,
maka variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap variabel proses

pembelajaran. (Dwi Priyatno, 2010:69)
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Tabel 27
Output Linear Regression

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -20.747 18.729 -1.108 | .277
Motivasi 1.192 .190 .765| 6.286|.000

a. Dependent Variable: proses pembelajaran

Berdasarkan data output di atas terlihat bahwa nilai thitung dari
variabel motivasi kerja tutor (X) adalah sebesar 6,286. Selanjutnya,
perlu diketahui terlebih dahulu nilai ttabel. Cara mengetahui nilai ttavel yaitu
dengan menggunakan rumus df=n-k dimana (n) merupakan jumlah
sampel penelitian, dan (k) merupakan jumlah variabel yang digunakan
dalam penelitian. Jumlah n= 30 dan k= 2. Maka df = 30 — 2 = 28. Nilai
trabel dari titik persentase distribusi t (df = 1 - 40), dengan taraf signifikan
5% (0,05) adalah 2,04841. Sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung
(6,286) > travel (2,04841) dan signifikan sebesar 0,000<0,05. Artinya, Ho
ditolak maka variabel motivasi kerja tutor (X) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap variabel proses pembelajaran (Y).
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2. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui apakah
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dapat
bersifat positif atau negatif. Serta untuk mengetahui seberapa besar
tingkat hubungan nilai pearson correlation.
Uji koefisien korelasi memiliki derajat hubungan sebagai berikut:
(Sugiyono, 2011: 231)

0,000 — 0,199 = Sangat rendah
0,200 — 0,399 = Rendah

0,400 — 0,599 = Sedang

0,600 — 0,799 = Kuat

0,800 — 1,000 = Sangat kuat

Uji analisis koefisien korelasi harus memiliki nilai signifikansi

® 2 0 T 9

kurang dari (<) 0,05. Berikut merupakan data output dari SPSS V.23.0.

Tabel 28
Uji Koefisien Korelasi antara Variabel Motivasi Kerja Terhadap
Proses Pembelajaran

Correlations

Motivasi Proses
motivasi | Pearson Correlation 1 .765™
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30
Proses Pearson Correlation .765™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30
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Berdasarkan data output di atas dapat diketahui bahwa variabel
motivasi kerja tutor (X) dan proses pembelajaran (Y) memiliki tingkat
hubungan nilai pearson correlation sebesar 0,765. Artinya kedua
variabel memiliki pengaruh yang kuat karena terdapat dalam rentang
0,61-0,80 (sumber diperoleh dari pedoman derajat hubungan).
Sedangkan karena arah r bernilai positif maka dapat diartikan semakin
positif motivasi kerja tutor maka akan semakin meningkatnya
penyelenggaraan proses pembelajaran. Output SPSS v.23.0 di atas
pun menunjukan bahwa taraf signifikansi sebesar 0,00<0,005. Maka Ho
ditolak dan Hi diterima. Artinya, motivasi kerja tutor dan
penyelenggaraan proses pembelajaran memiliki pengaruh yang

signifikan.

. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinan bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen dengan bentuk persentase. Berikut data output dari SPSS

V.23.0, adalah:



Tabel 29
Output Model Summary

Model Summary®

R Adjusted R | Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 7652 585 570 10.219
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Berdasarkan data di atas dapat diperoleh nilai R Square (R?) atau

pengaruh motivasi kerja tutor terhadap penyelenggaraan proses

pembelajaran sebesar 0,585. Artinya, koefisien determinasi antara

motivasi kerja (X) dan proses pembelajaran (Y) memiliki pengaruh

sebesar 0,585 yang berarti kontribusi motivasi kerja tutor terhadap

proses pembelajaran memiliki pengaruh sebesar 58,5%.

D. Pembahasan Penelitian

Motivasi kerja merupakan keinginan atau kebutuhan untuk

mendorong seseorang bekerja, dalam hal ini motivasi kerja memiliki dua

dimensi yaitu motivasi eksternal dan motivasi internal. Motivasi internal

berhubungan dengan indikator tanggung jawab terhadap pekerjaan,

memiliki minat bekerja, semangat dalam bekerja, adanya kebutuhan yang

harus dipenuhi dan kepuasan dalam bekerja. Sedangkan, motivasi ekstern
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berhubungan dengan indikator keinginan untuk memperoleh pujian,
keinginan untuk mendapatkan uang/imbalan, hubungan antar pribadi,
kondisi kerja, dorongan dari atasan, dan keinginan untuk mendapatkan
penghargaan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh 30
responden diketahui bahwa nilai rata-rata variabel motivasi kerja (X) adalah
98,27, nilai tengah adalah 96,00, nilai tertinggi adalah 118, nilai terendah
adalah 70. Jumlah data sebesar 2948, skor variants 100,333, dan
simpangan baku adalah 10,007. Dari analisis data dapat diketahui bahwa
motivasi kerja tutor adalah baik. Hal ini dikarenakan terdapat jumlah tutor
yang memiliki motivasi kerja di atas rata-rata sebanyak 21 orang, dan
jumlah tutor yang memliliki motivasi kerja di bawah rata-rata sebanyak 9
orang.

Berdasarkan indikator motivasi kerja, dapat dilihat dari hasil analisis
bahwa dominan penilaian dari 30 orang tutor terhadap indikator motivasi
kerja adalah setuju. Masing-masing persentase dominan dari penilaian tiap
indikator yaitu tanggung Jawab terhadap pekerjaan sebanyak 58,7%
jawaban sering, memiliki minat bekerja sebanyak 62% jawaban sering,
semangat dalam bekerja sebanyak 68,3% jawaban sering, adanya
kebutuhan yang harus dipenuhi sebanyak 56,7% jawaban sering, dan
kepuasan dalam bekerja sebanyak 66,7% jawaban sering, memperoleh

pujian sebanyak 60% jawaban sering, keinginan untuk mendapatkan
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uang/imbalan sebanyak 65% jawaban sering, hubungan antar pribadi
sebanyak 63,3% jawaban sering, kondisi kerja sebanyak 61,7% jawaban
sering, dorongan dari atasan sebanyak 60% jawaban sering, dan keinginan
untuk mendapatkan penghargaan sebanyak 68,3% jawaban sering.

Penyelenggaraan proses pembelajaran merupakan hasil dari
prestasi kerja tutor dalam kegiatan merencanakan, melaksanakan dan
menilai proses belajar mengajar yang intensitasnya dilandasi etos kerja dan
disiplin profesional tutor. Proses pembelajaran harus berorientasi pada
komponen-komponen pembelajaran sebagai indikator yang di gunakan
dalam penelitian yang meliputi tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
metode dan strategi pembelajaran, dan penilaian/evaluasi hasil
pembelajaran.

Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh 30
responden diketahui bahwa nilai rata-rata variabel proses pembelajaran (Y)
adalah 96,40, nilai tengah adalah 92,50, nilai tertinggi adalah 124, nilai
terendah adalah 68. Jumlah data sebesar 2892, skor variants 243,145, dan
simpangan baku adalah 15,593. Dari analisis data dapat diketahui bahwa
mutu pembelajaran adalah cukup baik. Hal ini dikarenakan terdapat jumlah
tutor yang memiliki upaya meningkatkan mutu pembelajaran di atas rata-
rata sebanyak 14 orang, dan jumlah tutor yang memliliki upaya

meningkatkan mutu pembelajaran di bawah rata-rata sebanyak 16 orang.
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Berdasarkan indikator proses pembelajaran, dapat dilihat dari hasil
analisis bahwa dominan penilaian dari 30 orang tutor terhadap indikator
motivasi kerja adalah setuju. Masing-masing persentase dominan dari
penilaian tiap indikator yaitu menentukan tujuan pembelajaran sebanyak
44,7% jawaban sangat setuju, menguasai materi pembelajaran sebanyak
47,1% jawaban setuju, menguasai metode dan strategi pembelajaran
sebanyak 38,8% jawaban setuju, melakukan penilaian/evaluasi
pembelajaran sebanyak 38,3% jawaban setuju,

Pengaruh Motivasi Kerja Tutor Terhadap Penyelenggaraan Proses
Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa
terdapat pengaruh motivasi kerja tutor terhadap penyelenggaraan proses
pembelajaran. Hal ini terbukti dari hasil uji regresi sederhana (Uji t) yang
dilakukan melalui perhitungan statistik. Hasil perhitungan Uji t yaitu thitung
(6,286) > trabel (2,04841) dan signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, Ho
ditolak maka variabel motivasi kerja tutor (X) berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel proses pembelajaran (Y). Kemudian uji koefisien korelasi
dapat diketahui bahwa variabel motivasi kerja tutor (X) dan proses
pembelajaran (Y) memiliki tingkat hubungan nilai pearson correlation
sebesar 0,765. Artinya kedua variabel memiliki pengaruh yang kuat karena
berada pada rentang skor antara 0,600 — 0,799. Kemudian, apabila dilihat

dari hasil output melalui bantuan SPSS V.23.0 dapat diketahui bahwa
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koefisien determinasi antara motivasi kerja (X) dan proses pembelajaran
(Y) memiliki pengaruh sebesar 0,585 yang berarti kontribusi motivasi kerja
tutor terhadap penyelenggaraan proses pembelajaran memiliki pengaruh
sebesar 58,5% sedangkan sisanya sebesar 41,5% dipengaruhi oleh

faktror-faktor lain.

E. Keterbatasan Penelitian
1. Peneliti tidak menjabarkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi mutu
pembelajaran, namun peneliti hanya fokus terhadap pengaruh motivasi
kerja tutor terhadap penyelenggaraan proses pembelajaran.
2. Peneliti tidak menjabarkan atau mendeskripsikan setiap item butir soal
dari masing-masing indikator tiap variabel, karena penelitian ini hanya
bersifat korelasional sehingga lebih fokus terhadap penjabaran

mengenai ada tidaknya hubungan antara motivasi kerja tutor (X) dengan



